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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Program Studi  : S3 - Kehutanan 
Mata Kuliah  : Fisiologi Penyakit Hutan (Physiological Forest Pathology) 
Kode/SKS : 190401902P034 / 2 (2-0) SKS 
Semester : Gasal / Genap 
Dosen Pengampu : Dr.rer.nat. Harmonis, S.Hut., M.Sc., Dr. Ir. Djumali Mardji, M.Agr. 

Mata Kuliah Prasyarat  : - 

Capaian Pembelajaran  Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah: 
Aspek Sikap  : Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dan 

menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

Aspek Pengetahuan : Menguasai filosofi ilmu kehutanan yang meliputi bidang kajian manajemen hutan, pengolahan hasil hutan, 
budidaya hutan dan konservasi hutan untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan kehutanan dan 
lingkungannya. 

Aspek Keterampilan Umum : Mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat 
manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan 
dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, 
berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal. 

Aspek Keterampilan Khusus : Mampu mengkonseptualisasikan, merancang dan mengimplementasikan hasil penelitian di bidang 
kehutanan khususnya hutan tropis lembab untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bermanfaat. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa: 
1. Mampu menganalisis dan mengidentifikasi pengaruh fisiologis pada tumbuhan dari berbagai macam 

jenis cekaman patogen. 
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2. Mampu mengalisis faktor-faktor penentu dan pendukung keberhasilan perkembangbiakan jamur. 
3. Mampu menganalisis proses keberhasilan dan akibat yang ditimbulkan dari infeksi virus dan jamur. 
4. Mampu menentukan langkah-langkah opsional dalam mencegah dan mengatasi serangan patogen. 

Deskripsi Mata Kuliah : Dalam mata kuliah ini dibahas tentang: Klasifikasi Penyakit Hutan; Pengaruh Patogen Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan; Produksi Spora Pada Jamur; Perkecambahan Spora Jamur; Infeksi Jamur Dan Virus 
Terhadap Inangnya; Sistem Pertahanan Tumbuhan Terhadap Serangan Patogen; dan Pradisposisi 
(Predisposition).  
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

1 & 2 Mahasiswa mampu 
mengklasifikasikan 
jenis penyakit 
berdasarkan 
penyebab, gejala 
dan tanda, serta 
kerusakan yang 
ditimbulkan  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
klasifikasi penyakit 
hutan 

Klasifikasi Penyakit 
Hutan: 
- Penyebab 
- Gejala dan tanda 
- Kerusakan yang 

ditimbulkan 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 
pemahaman 
tentang 
klasifikasi 
penyakit hutan 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menjelaskan 
tentang 
klasifikasi 
penyakit 
hutan 

10% 2 x 150 
menit 

3, 6, 7, 
24, 37, 
39, 41 

3 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
patogen terhadap 
daya respon 
tumbuhan 
terhadap 
lingkungan dan 
cekaman 
temperatur  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pengaruh yang 
ditimbulkan patogen 
terhadap daya respon 
tumbuhan terhadap 
lingkungan dan 
cekaman temperatur 

Pengaruh Patogen 
Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan: 
- Respon tumbuhan 

terhadap 
lingkungan 

- Respon terhadap 
cekaman 
temperatur 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengaruh yang 

ditimbulkan 

patogen 

terhadap daya 

respon 

tumbuhan 

terhadap 

lingkungan dan 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
pengaruh 
yang 
ditimbulkan 
patogen 
terhadap daya 
respon 
tumbuhan 
terhadap 

5% 1 x 150 
menit 

2, 3, 6, 
12, 20, 
22, 23, 
27, 30, 
31, 36, 
40, 46, 
53, 54, 
55, 58, 
64 
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cekaman 

temperatur 

lingkungan 
dan cekaman 
temperatur 

4  Mahasiswa mampu 
menganalisis 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
patogen terhadap 
daya respon 
tumbuhan 
terhadap 
kekurangan air dan 
cekaman sinar 

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pengaruh yang 
ditimbulkan patogen 
terhadap daya respon 
tumbuhan terhadap 
kekurangan air dan 
cekaman sinar 

Pengaruh Patogen 
Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan 
(lanjutan): 
- Respon  terhadap 

kekurangan 
oksigen 

- Respon terhadap 
cekaman sinar 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengaruh yang 

ditimbulkan 

patogen 

terhadap daya 

respon 

tumbuhan 

terhadap 

kekurangan air 

dan cekaman 

sinar 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
pengaruh 
yang 
ditimbulkan 
patogen 
terhadap daya 
respon 
tumbuhan 
terhadap 
kekurangan 
air dan 
cekaman sinar 

5% 1 x 150 
menit 

2, 3, 6, 
8, 20, 
25, 26, 
27, 31, 
36, 37 

5 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
patogen terhadap 
daya respon 
tumbuhan 
terhadap herbivora 

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pengaruh yang 
ditimbulkan patogen 
terhadap daya respon 
tumbuhan terhadap 
herbivora dan pengaruh 
infeksi pada sel inang 

Pengaruh Patogen 
Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan 
(lanjutan): 
- Respon terhadap 

herbivora 
- Pengaruh infeksi 

terhadap sel inang 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengaruh yang 

ditimbulkan 

patogen 

terhadap daya 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
pengaruh 
yang 

5% 1 x 150 
menit 

3, 6, 
17, 19, 
20, 27, 
29, 31, 
36 
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dan pengaruh 
infeksi pada sel 
inang 

respon 

tumbuhan 

terhadap 

herbivora dan 

pengaruh 

infeksi pada sel 

inang 

ditimbulkan 
patogen 
terhadap daya 
respon 
tumbuhan 
terhadap 
herbivora dan 
pengaruh 
infeksi pada 
sel inang 

6 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
patogen terhadap 
daya fotosintesis 
dan respirasi 

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pengaruh yang 
ditimbulkan patogen 
terhadap daya 
fotosintesis dan 
respirasi 

Pengaruh Patogen 
Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan 
(lanjutan): 
- Fotosintesis pada 

tumbuhan sakit 
- Respirasi pada 

tumbuhan sakit 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengaruh yang 

ditimbulkan 

patogen 

terhadap daya 

fotosintesis dan 

respirasi 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
pengaruh 
yang 
ditimbulkan 
patogen 
terhadap daya 
fotosintesis 
dan respirasi 

10% 1 x 150 
menit 

3, 6, 8, 
17, 21, 
27, 31, 
36, 37 

7 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
pengaruh yang 
ditimbulkan 
patogen terhadap 

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pengaruh yang 
ditimbulkan patogen 
terhadap daya 

Pengaruh Patogen 
Terhadap Fungsi 
Fisiologis Tumbuhan 
(lanjutan): 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengaruh yang 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 

10% 1 x 150 
menit 

3, 6, 
11, 17, 
26, 27, 
31, 36, 
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muan 

ke- 

Kemampuan 
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(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

daya transpirasi, 
translokasi, 
pertumbuhan dan 
reproduksi 

transpirasi, translokasi, 
pertumbuhan dan 
reproduksi 

- Transpirasi pada 
tumbuhan sakit 

- Translokasi air dan 
hara dalam 
tumbuhan sakit 

- Pertumbuhan 
tanaman 

- Reproduksi 
tumbuhan 

ditimbulkan 

patogen 

terhadap daya 

transpirasi, 

translokasi, 

pertumbuhan 

dan reproduksi 

tentang 
pengaruh 
yang 
ditimbulkan 
patogen 
terhadap daya 
transpirasi, 
translokasi, 
pertumbuhan 
dan 
reproduksi 

47, 52, 
53 

8 UTS 

9 & 10 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
produksi spora 
pada jamur  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
produksi spora pada 
jamur   

Produksi Spora pada 
Jamur: 
- Temperatur udara 
- Kelembapan udara 
- Sinar/cahaya 
- Oksigen 
- Konsentrasi ion 

hidrogen 
- Karbon 
- Nitrogen 
- Vitamin 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an 
membe-
dah 
referensi 

 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
faktor-faktor 
yang 
mempenga-
ruhi produksi 
spora pada 
jamur 

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi 

 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
faktor-faktor 
yang 
mempenga-
ruhi produksi 
spora pada 
jamur 

15% 2 x 150 
menit 

1, 5, 9, 
30, 38, 
43, 60 

11 Mahasiswa mampu 
menganalisis 

Menjelaskan dan 
mendiskusikan faktor-

Perkecambahan Spora 
Jamur:  

- Ceramah  
- Diskusi 

Mendapat 
pemahaman 

Tertulis 
dan/ 

Ketepatan 
dalam 

5% 1 x 150 
menit 

1, 5, 9, 
15, 18, 
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
perkecambahan 
spora pada jamur 

faktor yang 
mempengaruhi 
perkecambahan spora 
pada jamur 

- Proses 
perkecambahan 

- Faktor-faktor yang 
berpengaruh 
terhadap 
perkecambahan 

- Praktik 
laborato-
rium 

tentang faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
perkecambahan 
spora pada jamur  

atau 
tanya 
jawab 

menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
faktor-faktor 
yang 
mempenga-
ruhi 
perkecambah
an spora pada 
jamur 

30, 38, 
42, 43, 
60 

12 & 13 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
proses 
keberhasilan dan 
akibat yang 
ditimbulkan dari 
infeksi virus dan 
jamur  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan proses 
dan akibat yang 
ditimbulkan dari infeksi 
virus dan jamur 

Infeksi Jamur dan Virus 
Terhadap Inangnya:  
- Proses infeksi; 

Senjata kimia 
patogen 

- Perombakan 
secara enzimatik 
terhadap zat 
penyusun dinding 
sel 

- Perombakan 
secara enzimatik 
terhadap isi sel 

- Toksin mikroba 
dalam penyakit 
tumbuhan; Toksin 
yang 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an 
membe-
dah 
referensi 

 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
proses dan 
akibat yang 
ditimbulkan 
dari infeksi 
virus dan 
jamur kupu-
kupu  

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
proses dan 
akibat yang 
ditimbulkan 
dari infeksi 
virus dan 
jamur 

15% 2 x 150 
menit 

3, 4, 7, 
10, 13, 
14, 15, 
16, 18, 
24, 28, 
32, 34, 
35, 43, 
44, 48, 
49, 50, 
51, 56, 
57, 59, 
61, 62 
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

mempengaruhi 
tumbuhan inang 

14 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
sistem pertahanan 
tumbuhan dan 
tingkat  imunitas 
terhadap patogen 

Menjelaskan, 
membedah dan 
mendiskusikan sistem 
pertahanan tumbuhan 
terhadap serangan 
patogen  

Sistem Pertahanan 
Tumbuhan Terhadap 
Serangan Patogen:  
- Pertahanan Pasif 
- Pertahanan Aktif 

- Ceramah  
- Diskusi 

Mendapat 
pemahaman 
tentang sistem 
pertahanan 
tumbuhan 
terhadap 
serangan 
patogen 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
sistem 
pertahanan 
tumbuhan 
terhadap 
serangan 
patogen 

10% 1 x 150 
menit 

3, 7, 
18, 28, 
31, 33, 
36, 41, 
45 

15 Mahasiswa mampu 
membedakan 
pradisposisi 
masing-masing 
jenis penyakit 
hutan  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan tentang 
pradisposisi penyakit 
hutan 

Pradisposisi - Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 

pemahaman 

tentang 

pradisposisi 

penyakit hutan  

 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
pradisposisi 
penyakit 
hutan 

10% 1 x 150 
menit 

3, 7, 
14, 32, 
39, 63 

16 UAS 

 


